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Abstract. This study explores the implementation of the Learn, Play, and Entrepreneurship concept in entrepreneurship
education at SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo, emphasizing the importance of fostering entrepreneurial competencies
from an early age. Employing a qualitative descriptive methodology with a phenomenological approach, the research
involved 16 students, 4 teachers, and 1 acting principal. Data were collected through in-depth interviews,
participatory observation, and document analysis. The findings reveal that the Kid’s Market Day program
significantly enhances students’ critical thinking, teamwork, and communication skills. Challenges such as budget
constraints, teacher competency gaps, and limited parental support were addressed through effective communication
and flexible scheduling. Recommendations include increased teacher training, adequate budget allocation, enhanced
parental participation, and a flexible curriculum to cultivate entrepreneurial resilience in young learners. This study
contributes to a holistic and practical model of entrepreneurship education.
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan konsep Belajar, Bermain, dan Berwirausaha dalam pendidikan
kewirausahaan di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo, dengan menekankan pentingnya pengembangan kompetensi
kewirausahaan sejak usia dini. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, melibatkan 16 siswa, 4 guru, dan 1 PIt. kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Kid’s Market
Day secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kerjasama, dan komunikasi siswa. Kendala seperti
keterbatasan anggaran, kesenjangan kompetensi guru, dan dukungan orang tua yang minim diatasi melalui
komunikasi yang efektif dan penjadwalan yang fleksibel. Rekomendasi mencakup peningkatan pelatihan guru, alokasi
anggaran yang memadai, peningkatan partisipasi orang tua, serta pengembangan kurikulum yang fleksibel untuk
membentuk generasi muda dengan jiwa kewirausahaan yang tangguh. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model pendidikan kewirausahaan yang holistik dan aplikatif.

Kata Kunci — Market Day; Pendidikan Kewirausahaan; Siswa Sekolah Dasar

|. PENDAHULUAN

Kewirausahaan atau entrepreneurship harus ditanamkan sejak usia dini[1]. Konsep ini tidak hanya mengajarkan
anak-anak untuk berdagang atau mencari uang sejak dini, tetapi juga menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran
berwirausaha pada anak. Pendidikan kewirausahaan mengajak anak-anak mengasah kreativitas, rasa ingin tahu,
kemandirian, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan [2]. Mereka diajarkan berpikir kritis, memecahkan
masalah, bekerja dalam tim, dan mengambil risiko dengan bijaksana [3]. Pandangan ini sejalan dengan Sri Yuliati,
pakar pendidikan dari komunitas homeschooling Indonesia, yang menjelaskan bahwa paradigma ini
mengimplementasikan hak anak untuk menjadi mandiri dengan menawarkan pendidikan kecakapan hidup, salah
satunya adalah pendidikan kewirausahaan [4].

Pentingnya mempersiapkan kualitas sumber daya manusia sejak sekolah dasar, baik dalam keluarga maupun dalam
lembaga pendidikan formal lainnya, sangat diakui [5]. Usia siswa sekolah dasar merupakan masa di mana konsep
yang diajarkan akan tersimpan dalam memori hingga dewasa . Pendidikan kewirausahaan mengajarkan anak-anak
tentang inovasi, pemecahan masalah, manajemen waktu, dan keterampilan interpersonal - aspek krusial untuk
kesuksesan dalam dunia bisnis dan kehidupan sehari-hari [6].

Kurikulum menjadi landasan intelektual dan tulang punggung pendidikan formal di setiap tingkat. Dalam konteks
pendidikan kewirausahaan, kurikulum memiliki peran penting dalam mengatur dan memandu proses pembelajaran
serta pengajaran. Pengembangan kurikulum secara berkala dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, serta perubahan zaman [7]. Hal ini mendorong lahirnya konsep Kurikulum Merdeka
yang memberikan fleksibilitas kepada sekolah untuk merancang kurikulum sesuai dengan kebutuhan lokal, budaya,
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dan peserta didiknya [8]. Kurikulum Merdeka berupaya mengatasi kemunduran belajar selama masa pandemi dengan
memberikan kebebasan "merdeka belajar” kepada guru dan Kepala Sekolah dalam menyusun dan melaksanakan
proses pembelajaran serta mengembangkan kurikulum di sekolah [9].

Kid's Market Day dalam pendidikan kewirausahaan merupakan pendekatan kritis dalam mengembangkan
kemampuan generasi muda untuk menghadapi tantangan ekonomi global [10]. Pendekatan ini menggabungkan aspek
belajar, bermain, dan berwirausaha untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik dan aplikatif [11].
Pendidikan berbasis pengalaman (experiential learning) telah terbukti efektif dalam membangun keterampilan dan
mindset kewirausahaan. Sebuah studi oleh Lackéus dan Middleton (2018) menemukan bahwa siswa yang terlibat
langsung dalam program pendidikan kewirausahaan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas. Tokoh-tokoh seperti John Dewey dan Jean Piaget juga mengemukakan pentingnya pengalaman
langsung dalam proses belajar. Dewey menekankan bahwa pendidikan harus melibatkan siswa dalam pengalaman
nyata yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Piaget menyoroti pentingnya proses bermain dalam perkembangan kognitif
anak-anak yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi, bereksperimen, dan belajar melalui interaksi dengan
lingkungannya [12].

Tujuan dari adanya Kurikulum Merdeka adalah untuk melaksanakan pemulihan ketertinggalan pembelajaran di
masa pandemi secara efektif [13]. Melalui Kurikulum Merdeka, sekolah memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan
strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal masing-masing [14]. Metode pembelajaran yang
responsif terhadap tantangan yang dihadapi oleh siswa dan pendidik selama masa pandemi memungkinkan
implementasi yang efektif. Prinsip-prinsip kurikulum yang lebih dinamis dan adaptif memungkinkan pengembangan
program pembelajaran yang berfokus pada pemulihan pembelajaran yang terhambat dan memaksimalkan potensi
siswa. Kurikulum Merdeka menjadi instrumen kunci dalam upaya melaksanakan pembelajaran yang efektif dan
merata bagi semua siswa, bahkan di tengah-tengah tantangan yang dihadapi selama masa pandemi [15].

Sistem pembelajaran saat ini masih belum efektif dalam membangun peserta didik agar memiliki jiwa
kewirausahaan yang holistik [16]. Kurikulum Merdeka telah memberikan landasan penting dalam pembentukan
keterampilan siswa, namun masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang memadai untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan [17]. Akibatnya, meskipun siswa memiliki pengetahuan
yang luas dalam bidang akademik, mereka mungkin kurang dilengkapi dengan keterampilan berwirausaha yang
diperlukan untuk sukses dalam dunia bisnis modern. Menurut data dari Indonesian Journal of Business and
Entrepreneurship, program kewirausahaan di sekolah dasar dapat meningkatkan minat siswa untuk menjadi
entrepreneur di masa depan, yang merupakan salah satu indikator penting keberhasilan pendidikan kewirausahaan
[18]. Penelitian dari Kelley et al. (2015) dalam Global Entrepreneurship Monitor menunjukkan korelasi positif antara
pendidikan kewirausahaan dengan peningkatan jumlah wirausahawan di suatu negara, yang berdampak pada
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja [19]. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah perlu difokuskan
pada pembangunan pendidikan kewirausahaan, bukan sekadar mempelajari banyaknya materi pelajaran yang harus
dipelajari [20].

Minimnya pendidikan kewirausahaan untuk anak-anak masih menjadi tantangan signifikan dalam sistem
pendidikan saat ini [21]. Pentingnya pengembangan pendidikan kewirausahaan diakui secara luas, namun
kenyataannya kurikulum pendidikan formal masih cenderung kurang memperhatikan aspek ini, terutama di tingkat
sekolah dasar [22]. Hal ini mengakibatkan Indonesia masih sangat minim entrepreneur, hanya sekitar 0.18%,
sedangkan angka yang menjadi tolak ukur kemajuan suatu negara adalah minimal memiliki 2% entrepreneur untuk
dapat disebut sebagai negara maju [7].

Banyak penelitian telah mengkaji pentingnya belajar dan bermain dalam konteks pendidikan, namun masih sedikit
penelitian yang mengkaji bagaimana sinergi antara belajar, bermain, dan berwirausaha dapat diterapkan dalam
pendidikan kewirausahaan [23]. Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk mengisi kekosongan penelitian
terkait penerapan konsep Belajar, Bermain, dan Berwirausaha dalam pendidikan kewirausahaan, yang diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan model pendidikan yang lebih holistik dan aplikatif [24].
Menggabungkan metode belajar yang interaktif, elemen bermain, dan pengalaman berwirausaha dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih holistik dan efektif bagi siswa [22].

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga rumusan masalah utama: pertama, bagaimana penerapan konsep
Belajar, Bermain, dan Berwirausaha sebagai acuan dalam pendidikan kewirausahaan siswa SD; kedua, bagaimana
pelaksanaan program Kid's Market Day pada pendidikan kewirausahaan anak SD; dan ketiga, kendala apa yang
ditemukan selama pelaksanaan konsep Belajar, Bermain, dan Berwirausaha pada pendidikan kewirausahaan anak SD.
Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
pendidikan kewirausahaan dan menawarkan pendekatan inovatif yang dapat diterapkan oleh pendidik [25].

Fenomena pendidikan kewirausahaan di SDN Gebang 2 Sidoarjo menjadi contoh nyata implementasi konsep
Belajar, Bermain, dan Berwirausaha yang disesuaikan dengan kondisi anak. Salah satu program unggulannya adalah
Kid's Market Day, di mana siswa berperan aktif dalam kegiatan jual beli, pembuatan produk, dan pemasaran.
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Pendidikan kewirausahaan di sekolah ini dilaksanakan dengan pendekatan holistik yang mengintegrasikan kegiatan
bermain ke dalam proses belajar sehingga anak-anak dapat menikmati pengalaman belajar yang menyenangkan dan
interaktif. Metode ini tidak hanya berfokus pada pengembangan kompetensi berwirausaha, tetapi juga pada
pengembangan kompetensi anak seperti kemandirian, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah [26].
Melalui proyek-proyek kewirausahaan sederhana, siswa diajarkan untuk mengenali peluang, merencanakan, dan
menjalankan usaha kecil sehingga siswa memperoleh pemahaman praktis tentang dunia bisnis sejak dini [27].
Pendekatan inovatif ini menunjukkan bahwa dengan mempertimbangkan kondisi dan kompetensi siswa, pendidikan
kewirausahaan dapat menjadi efektif dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan siswa di
SDN Gebang 2 Sidoarjo.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran rinci
tentang pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui program Kid's Market Day di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo.
Penelitian deskriptif kualitatif ini tidak hanya menggambarkan proses, tetapi juga menganalisis bagaimana konsep
Belajar, Bermain, dan Berwirausaha diterapkan sebagai landasan utama dalam pembelajaran. Metode ini melibatkan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi untuk memperoleh pemahaman
komprehensif mengenai interaksi, aktivitas, dan kendala yang muncul selama kegiatan berlangsung. Penelitian jenis
ini sangat relevan untuk memahami realitas lapangan secara holistik, dengan fokus pada konteks dan pengalaman
yang terjadi secara alami.

Lebih lanjut, pendekatan ini berpijak pada perspektif fenomenologi, yang mendalami pengalaman subjektif para
peserta kegiatan, baik siswa, guru, maupun pihak lain yang terlibat. Fenomenologi memberikan ruang untuk
mengeksplorasi bagaimana setiap individu memaknai proses pelaksanaan konsep Belajar, Bermain, dan Berwirausaha,
termasuk perasaan, persepsi, dan refleksi selama mengikuti Kid’s Market Day. Dengan pendekatan ini, penelitian
tidak hanya menggambarkan fakta, tetapi juga mengungkap dimensi makna yang lebih mendalam dari pengalaman
siswa, guru, maupun pihak lain yang terlibat, memberikan wawasan baru tentang implementasi pendidikan
kewirausahaan di tingkat sekolah dasar.

Subjek penelitian terdiri dari 16 siswa, 4 guru, dan 1 Plt. Kepala Sekolah di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo.
Pemilihan subjek didasarkan pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SD Negeri Gebang 2 yang baru berjalan pada
tahun kedua, serta kesediaan dan izin dari Kepala Sekolah untuk digunakan sebagai lokasi penelitian. Semangat para
guru untuk melaksanakan pendidikan kewirausahaan pada siswa dengan memanfaatkan potensi lokal daerah juga
menjadi pertimbangan penting. Karakteristik demografis subjek meliputi siswa kelas 1 hingga 6 dengan rentang usia
9 hingga 12 tahun.

Data dihimpun melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam
dilakukan untuk mengeksplorasi pengalaman dan pandangan siswa, guru, dan Plt. Kepala Sekolah tentang pelaksanaan
Kid's Market Day yang digunakan sebagai acuan pendidikan kewirausahaan. Setiap wawancara berlangsung selama
30-45 menit dan direkam untuk analisis lebih lanjut. Diharapkan dilakukan 16 wawancara dengan siswa, 4 wawancara
dengan guru, dan 1 wawancara dengan Plt. Kepala Sekolah . Selain itu, observasi partisipatif dilakukan dengan peneliti
terlibat langsung dalam kegiatan Kid's Market Day untuk mengamati interaksi dan aktivitas siswa secara langsung.
Observasi dilakukan selama tiga hari berturut-turut untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang
bagaimana siswa menjalankan tugas kewirausahaan dan respons siswa terhadap tantangan yang dihadapi. Selama
observasi, catatan lapangan dibuat untuk mencatat temuan penting dan refleksi peneliti. Analisis dokumen melibatkan
pemeriksaan catatan sekolah, rencana pembelajaran, dan hasil karya siswa terkait dengan kegiatan Pendidikan
kewirausahaan.

Wawancara dilakukan dengan panduan semi-terstruktur yang mencakup pertanyaan terbuka seperti, "Apa yang
paling Anda sukai dari kegiatan Kid's Market Day?", "Bagaimana pengalaman Anda dalam mengelola bisnis kecil
selama kegiatan ini?", dan "Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi selama kegiatan ini dan bagaimana Anda
mengatasinya?". Setiap wawancara direkam menggunakan perangkat rekam digital dan ditranskripsikan untuk analisis
lebih lanjut.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis fenomenologi. Proses ini dimulai dengan transkripsi,
di mana semua data wawancara ditranskripsikan secara verbatim. Setelah itu, peneliti membaca seluruh transkripsi
untuk mendapatkan pemahaman awal mengenai pengalaman subjek. Langkah berikutnya adalah pengkodean, di mana
data dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan sub-tema yang muncul dari pengalaman subjek,
termasuk aspek-aspek manajemen pendidikan. Tema-tema yang serupa kemudian dikelompokkan bersama untuk
menemukan pola dan hubungan antar tema. Peneliti kemudian menyusun deskripsi tematik yang menggambarkan
esensi dari pengalaman subjek mengenai Kid's Market Day dan pendidikan kewirausahaan.

Data dan temuan dalam penelitian ini diverifikasi melalui triangulasi sumber dan triangulasi data untuk
memastikan keabsahan hasil penelitian. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
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diperoleh dari berbagai subjek penelitian, seperti siswa, guru, dan PIt. Kepala Sekolah, guna memastikan konsistensi
informasi yang diberikan. Sementara itu, triangulasi data dilakukan dengan memadukan hasil dari berbagai teknik
pengumpulan data, termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dan mendalam. Validasi tambahan dilakukan melalui member checking, yaitu meminta subjek
penelitian meninjau kembali transkrip wawancara untuk memastikan interpretasi data yang dihasilkan sesuai dengan
pengalaman dan pandangan sumber.

Persetujuan (informed consent) diperoleh dari orang tua siswa, guru, dan Plt. Kepala Sekolah sebelum
berpartisipasi dalam penelitian. Kerahasiaan dan anonimitas subjek dijaga dengan tidak mengungkapkan nama dan
informasi pribadi subjek dalam laporan penelitian. Peneliti juga memastikan bahwa semua data yang dikumpulkan
digunakan hanya untuk tujuan penelitian ini dan disimpan dengan aman.

Interpretasi data dilakukan dengan mendalami makna yang diberikan oleh subjek terhadap pengalaman subjek
dalam program pendidikan Kewirausahaan. Peneliti menafsirkan bagaimana kegiatan Kid's Market Day yang dikelola
dan dilaksanakan di SD Negeri Gebang 2 sebagai kegiatan akhir dari rangkaian program pendidikan kewirausahaan
siswa. Hasil interpretasi disajikan dalam bentuk narasi untuk menggambarkan secara detail pengalaman subjek secara
mendalam.

Dengan pendekatan fenomenologi yang dipadukan dengan konsep manajemen pendidikan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan Kid's Market Day dalam
pendidikan kewirausahaan anak-anak, serta menawarkan wawasan baru dalam pendidikan kewirausahaan dan metode
pendidikan kewirausahaan pada usia dini.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Konsep Belajar, Bermain, dan Berwirausaha
Aspek Belajar

Penerapan konsep Belajar di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis dan pemahaman teori kewirausahaan melalui proyek praktis. Siswa diajak
untuk mengerjakan proyek-proyek yang relevan dengan dunia nyata, yang memerlukan penerapan teori-teori yang
telah siswa pelajari di kelas. Proses ini tidak hanya memperdalam pemahaman siswa tentang konsep-konsep
kewirausahaan, tetapi juga mengajarkan siswa cara mengatasi tantangan yang mungkin muncul dalam implementasi
teori ke dalam praktik. Melalui proyek ini, siswa mendapatkan kesempatan untuk menguji pengetahuan, menemukan
solusi kreatif, dan belajar dari pengalaman langsung, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan
berpikir Kritis siswa [28].

Temuan ini konsisten dengan penelitian Lackéus dan Middleton (2018), yang menemukan bahwa siswa yang
terlibat dalam program pendidikan kewirausahaan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas. Lackéus dan Middleton menjelaskan bahwa proyek praktis memberikan konteks nyata bagi
siswa untuk menerapkan pengetahuan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Di SD Negeri
Gebang 2 Sidoarjo, proyek-proyek ini dirancang untuk mendorong siswa berpikir out-of-the-box dan menemukan
cara-cara inovatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa dalam proyek-proyek terkait kewirausahaan
[29]. Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas, tetapi juga membantu
siswa mengembangkan kemampuan analitis yang esensial untuk keberhasilan di masa depan.

Aspek Bermain

Selama pelaksanaan Kid’s Market Day, aspek bermain terlihat dari cara siswa menikmati kegiatan dengan penuh
antusiasme dan kreativitas. Siswa tidak hanya menjalankan peran sebagai pedagang, tetapi juga menciptakan suasana
pasar yang hidup melalui aktivitas seperti menghias stan dengan tema tertentu dan mencoba berbagai gaya untuk
mempromosikan produk. Beberapa siswa bahkan bermain peran dengan gaya lucu, berpura-pura menjadi pedagang
profesional yang menawarkan barang dagangan dengan berbagai dialog menarik dan imajinatif. Keseruan ini
menunjukkan bahwa kegiatan tersebut lebih dari sekadar pengalaman berwirausaha; siswa juga mendapatkan
kebahagiaan dan motivasi intrinsik dari proses bermain tersebut.

Interaksi siswa selama Kid’s Market Day juga memperlihatkan sisi bermain yang alami. Ketika siswa
mempromosikan produk mereka, suasana penuh canda dan tawa sering kali muncul, terutama ketika siswa mencoba
menarik perhatian pembeli dengan cara-cara kreatif, seperti memberikan diskon imajinatif atau menggunakan slogan
yang lucu. Guru yang hadir juga sering kali berperan sebagai pembeli yang pura-pura menawar harga, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk merespon dengan cara yang spontan dan menyenangkan. Aktivitas-aktivitas ini
menciptakan lingkungan yang tidak hanya mendorong pembelajaran keterampilan bisnis, tetapi juga memberikan
pengalaman bermain yang melibatkan imajinasi dan keseruan bersama teman-teman.

Aspek bermain dalam Kid’s Market Day menjadi sarana penting untuk memperkuat pembelajaran. Dengan
memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi dan bersenang-senang, kegiatan ini secara alami mengembangkan
keterampilan sosial siswa, seperti komunikasi dan kerjasama, tanpa tekanan yang sering dirasakan dalam
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pembelajaran formal. Contohnya, siswa yang bermain peran sebagai pedagang dapat belajar menghadapi tantangan
seperti persaingan harga atau menarik perhatian pelanggan dengan cara-cara inovatif, sambil tetap menikmati
prosesnya. Hal ini menunjukkan bahwa ketika elemen bermain digabungkan dengan pembelajaran, siswa tidak hanya
mendapatkan pemahaman tentang konsep kewirausahaan tetapi juga merasakan pengalaman yang bermakna,
menyenangkan, dan membangun kepercayaan diri siswa.

Aspek Berwirausaha

Dalam aspek Berwirausaha, siswa di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo mendapatkan pengalaman langsung dalam
aktivitas jual beli, pembuatan produk, dan pemasaran. Melalui kegiatan Kid's Market Day, siswa belajar cara
merancang dan memproduksi barang, menetapkan harga jual, serta menjual produk kepada orang lain. Pengalaman
ini memberikan siswa pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep bisnis seperti biaya produksi, harga
jual, dan keuntungan. Melalui praktik langsung ini, siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga bagaimana
menerapkannya dalam situasi nyata, yang memperkuat pemahaman siswa terhadap aspek-aspek penting dalam
berwirausaha.

Pengalaman berwirausaha ini juga mendukung pengembangan kemampuan komunikasi dan kerjasama yang
esensial dalam dunia kewirausahaan [33]. Saat siswa berinteraksi dengan teman-teman dan guru selama proses jual
beli, siswa belajar cara berkomunikasi secara efektif, baik dalam mempromosikan produk maupun dalam negosiasi
harga. Selain itu, bekerja dalam tim untuk memproduksi dan memasarkan produk mengajarkan siswa pentingnya
kerjasama dan koordinasi. Keterampilan ini sangat berharga karena membantu siswa memahami bagaimana bekerja
bersama untuk mencapai tujuan bersama, yang merupakan kunci sukses dalam dunia bisnis dan kehidupan sehari-hari.
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B. Pelaksanaan Kid's Market Day: Inovasi Pendidikan Kewirausahaan di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo

Kid's Market Day di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo merupakan salah satu program pendidikan kewirausahaan yang
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar nyata bagi siswa sekolah dasar. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep kewirausahaan dan mengembangkan keterampilan praktis siswa
dalam berbisnis. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan berbagai tahapan yang dirancang dengan cermat oleh guru dan
Plt. Kepala Sekolah , mulai dari perencanaan hingga evaluasi akhir.

Tahap awal kegiatan dimulai dengan penetapan tujuan pembelajaran. Guru dan PIt. Kepala Sekolah menetapkan
bahwa tujuan utama Kid's Market Day adalah membekali siswa dengan pemahaman tentang bisnis, termasuk proses
produksi, pemasaran, dan penjualan. Dalam perencanaan, para guru juga mengidentifikasi kebutuhan sumber daya
seperti bahan-bahan produksi, alat jual beli, serta fasilitas yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung. Jadwal
kegiatan disusun secara rinci untuk memastikan setiap langkah terlaksana dengan baik, mulai dari persiapan hingga
refleksi. Penelitian Gibb (1993) menunjukkan bahwa perencanaan yang baik menjadi kunci keberhasilan pendidikan
kewirausahaan, sehingga segala aspek dipertimbangkan, termasuk melibatkan orang tua dan komunitas.

Setelah perencanaan matang, siswa mulai dilibatkan dalam pembagian tugas. Guru memberikan arahan dan
dukungan, sementara siswa diberi tanggung jawab penuh untuk menjalankan bisnis sendiri. Dalam kelompok-
kelompok kecil, siswa mendiskusikan produk yang akan dijual, membagi peran seperti produksi, pemasaran, dan
penjualan, serta mengelola waktu. Proses ini memberikan siswa pengalaman langsung dalam kerja tim dan manajemen
sederhana, sekaligus mengajarkan pentingnya kolaborasi dan tanggung jawab.

Guru bertindak sebagai pembimbing yang mendukung siswa dalam merancang strategi bisnis. Kebebasan
diberikan kepada siswa untuk berinovasi, memilih jenis produk, dan menentukan cara mempromosikan barang
dagangan. Guru juga memfasilitasi pelatihan singkat tentang pengelolaan uang dan cara melayani pelanggan dengan
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baik. Kebebasan ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara kreatif dan mandiri, sesuai dengan kemampuan
dan minat siswa. Motivasi yang diberikan oleh guru dan PIt. Kepala Sekolah menciptakan lingkungan yang
mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam berwirausaha.

Saat hari pelaksanaan, suasana SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo berubah menjadi pasar kecil yang meriah. Stan-stan
yang didirikan oleh siswa dihiasi secara sederhana dengan kreativitas masing-masing kelompok. Ada yang menjual
peyek udang, bandeng goreng, hingga ikan mujair bakar yang dibuat sendiri. Setiap kelompok berusaha menarik
perhatian pembeli dengan promosi yang menarik dan pelayanan yang ramah. Siswa bertugas menghitung transaksi,
melayani pelanggan, dan mencatat keuntungan yang diperoleh. Proses ini mengajarkan keterampilan praktis seperti
komunikasi, manajemen waktu, dan pengambilan keputusan.

Salah satu keunikan Kid's Market Day adalah strategi pemasaran yang dilakukan oleh siswa secara langsung
melalui kegiatan promosi door-to-door. Dalam proses ini, siswa berkeliling ke rumah-rumah di sekitar sekolah untuk
mengajak keluarga dan warga sekitar menghadiri acara tersebut. Mereka membawa poster buatan sendiri yang berisi
informasi menarik tentang produk yang akan dijual, lengkap dengan tanggal dan lokasi kegiatan. Siswa juga
menyampaikan ajakan secara langsung dengan semangat, menjelaskan tentang Kid's Market Day dan pentingnya
dukungan dari komunitas. Kegiatan ini tidak hanya melatih kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri siswa tetapi
juga memberikan pengalaman nyata tentang bagaimana membangun hubungan dengan calon pembeli secara personal.
Upaya ini mencerminkan pendekatan pemasaran yang sederhana namun efektif, sekaligus memberikan pelajaran
praktis tentang pentingnya interaksi langsung dalam mempromosikan bisnis.

Keterlibatan orang tua dan komunitas lokal juga menjadi aspek penting dalam keberhasilan kegiatan ini. Orang
tua hadir sebagai pembeli, memberikan dukungan kepada anak-anak, dan turut meramaikan suasana pasar. Kehadiran
komunitas lokal membantu menciptakan lingkungan yang lebih realistis bagi siswa, sehingga mereka dapat merasakan
bagaimana menjalankan bisnis di dunia nyata. Kolaborasi ini mencerminkan bagaimana pendidikan kewirausahaan
dapat melibatkan berbagai pihak untuk mencapai hasil yang maksimal.

Setelah kegiatan selesai, guru dan siswa bersama-sama melakukan evaluasi. Setiap kelompok mempresentasikan
pengalaman yang telah dilalui, termasuk tantangan yang dihadapi dan solusi yang telah diterapkan. Proses evaluasi
ini tidak hanya membantu siswa menganalisis kinerja kelompok, tetapi juga memberikan pemahaman tentang
pentingnya refleksi dalam meningkatkan kualitas kerja. Guru memberikan umpan balik yang konstruktif untuk
membantu siswa memperbaiki strategi di masa depan.

Kid's Market Day juga mencakup pembelajaran analitis, di mana siswa diajak untuk menghitung keuntungan dan
mengevaluasi strategi pemasaran yang telah digunakan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa banyak siswa mampu
memahami konsep dasar kewirausahaan, seperti perhitungan biaya, penetapan harga, dan promosi. Pembelajaran ini
membekali siswa dengan keterampilan yang relevan untuk masa depan, terutama dalam menghadapi tantangan
ekonomi.

Selain itu, kegiatan ini juga mengajarkan nilai-nilai penting seperti kejujuran, kerja keras, dan tanggung jawab.
Dalam setiap tahapannya, siswa belajar untuk bekerja secara mandiri maupun dalam tim. Siswa juga belajar bagaimana
menghadapi kegagalan dan mencari solusi untuk mengatasi masalah yang muncul. Proses ini tidak hanya membangun
keterampilan praktis tetapi juga karakter yang kuat.

Kid's Market Day di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo membuktikan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat
diterapkan secara efektif di tingkat sekolah dasar. Kegiatan ini memberikan pengalaman nyata yang memperkuat
pemahaman siswa tentang konsep kewirausahaan sekaligus membekali siswa dengan keterampilan praktis yang
berguna untuk masa depan. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga menerapkannya dalam
konteks nyata, menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan.

C. Kendala dan Solusi
Keterbatasan Anggaran dan Pendidikan Guru

Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan konsep Belajar, Bermain, dan Berwirausaha mencakup keterbatasan
anggaran dan pendidikan guru tentang pendidikan kewirausahaan yang masih kurang. Beberapa guru mengungkapkan
bahwa sulit untuk menyeimbangkan antara tuntutan kurikulum akademik dan kegiatan pendidikan kewirausahaan
karena keterbatasan dana. Seorang guru menyatakan, "Kami sering kali kekurangan waktu untuk mengajarkan semua
materi kewirausahaan karena harus mengejar target kurikulum akademik."

Dukungan Orang Tua

Kendala lain yang dihadapi adalah kurangnya dukungan dari beberapa orang tua yang belum sepenuhnya
memahami pentingnya pendidikan kewirausahaan bagi anak-anak mereka. Beberapa orang tua menganggap bahwa
kegiatan seperti Kid's Market Day tidak sepenting pelajaran akademik pada umumnya. Hal ini menyebabkan
kurangnya partisipasi dari beberapa siswa dalam kegiatan kewirausahaan. Namun, kendala-kendala ini diatasi melalui
komunikasi dan kolaborasi yang baik antara guru, siswa, dan orang tua. Guru berusaha meningkatkan pemahaman
orang tua tentang manfaat pendidikan kewirausahaan melalui pertemuan dan sosialisasi.

Penyesuaian Jadwal
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Selain itu, penyesuaian jadwal dilakukan untuk memberikan ruang bagi kegiatan kewirausahaan tanpa
mengorbankan pelajaran akademik. Misalnya, kegiatan Kid's Market Day dijadwalkan di awal semester untuk
dilaksanakan pada pertengahan semester sebelum Penilaian Tengah Semester (PTS).

Penerapan konsep Belajar Bermain dan Berwirausaha di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo telah berhasil
mengembangkan pendidikan kewirausahaan siswa dengan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kerjasama, dan
komunikasi melalui program Kid's Market Day. Meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan anggaran,
pendidikan guru, dan dukungan orang tua, kendala ini dapat diatasi melalui komunikasi yang baik dan penyesuaian
jadwal kegiatan. Dengan demikian, konsep ini dapat menjadi model pendidikan yang holistik dan aplikatif,
memberikan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan siswa.

Untuk meningkatkan efektivitas program pendidikan kewirausahaan, direkomendasikan adanya peningkatan
pelatihan bagi guru, alokasi anggaran yang memadai, dan peningkatan partisipasi orang tua dalam mendukung
kegiatan kewirausahaan. Selain itu, pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan
lokal juga menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk generasi muda yang memiliki jiwa kewirausahaan tangguh.
Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengeksplorasi implementasi metode Belajar, Bermain, dan Berwirausaha di
berbagai konteks dan tingkat pendidikan untuk memperkaya model pendidikan kewirausahaan di Indonesia.

V. SIMPULAN

Program Kid’s Market Day di SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo berhasil menyelami pengalaman siswa dalam tiga
aspek utama: belajar, bermain, dan berwirausaha. Aspek belajar diwujudkan melalui peningkatan pemahaman
kewirausahaan, berpikir kritis, dan keterampilan perencanaan bisnis. Aspek bermain tampak dalam kesenangan siswa
saat menghias stan, bermain peran sebagai pedagang, dan berinteraksi dalam suasana penuh kreativitas. Sementara
itu, aspek berwirausaha tercermin dalam praktik langsung jual beli, pemasaran, dan pengelolaan bisnis sederhana yang
mengajarkan nilai tanggung jawab dan kerja keras.

Melalui kombinasi unik dari ketiga aspek ini, Kid’s Market Day tidak hanya menjadi sarana pembelajaran berbasis
pengalaman tetapi juga membangun karakter dan keterampilan siswa dengan cara yang menyenangkan dan bermakna.
Kendala yang muncul, seperti keterbatasan anggaran dan dukungan orang tua, dapat diatasi dengan komunikasi efektif
dan penyesuaian program. Konsep ini memberikan model inovatif dalam pendidikan kewirausahaan yang aplikatif
dan dapat diterapkan di sekolah dasar lainnya.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Kepala Sekolah SD Negeri Gebang 2 Sidoarjo,
yang telah memberikan izin dan dukungan penuh terhadap pelaksanaan penelitian ini. Terima kasih juga disampaikan
kepada para guru yang telah memberikan waktu, bantuan, dan partisipasi aktif dalam kegiatan Kid's Market Day serta
berbagai wawancara dan observasi yang dilakukan. Keberhasilan penelitian ini tidak lepas dari dukungan dan
kerjasama yang luar biasa dari seluruh staf sekolah, termasuk PIt. Kepala Sekolah yang telah menyediakan sumber
daya dan fasilitas yang diperlukan. Ucapan terima kasih yang tulus juga ditujukan kepada siswa-siswa yang dengan
antusias berpartisipasi dalam kegiatan ini, memberikan wawasan berharga melalui pengalaman mereka. Tidak lupa,
penulis mengapresiasi peran serta orang tua siswa yang mendukung partisipasi anak-anak mereka dalam penelitian
ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan pendidikan kewirausahaan
di sekolah dasar dan menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah lainnya.
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